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Abstrak 
Cadangan minyak bumi di Indonesia akan tersedia hingga 9,5 tahun mendatang, 

sementara umur cadangan gas bumi di Indonesia mencapai 19,9 tahun. Untuk itu,  

peralihan penggunaan energi fosil menuju Energi Baru dan Terbarukan (EBT) 

merupakan sesuatu yang mutlak untuk dilakukan transisi energi demi menjaga 

ketersediaan energi di masa mendatang. Energi alternatif seperti biosolar yang dapat 

diproduksi dari hasil nabati tentu saja dapat menggantikan penggunaan energi yang  

masih berbahan fosil dengan diaplikasikan pada engine diesel. Kendaraan beroda dua 

seperti motor sangat jarang yang menggunakan engine diesel, dimana engine diesel 

dapat menggunakan bahan bakar biosolar. Engine yang digunakan pada penelitian ini  

berasal dari motor Jupiter mx gasoline 1 cilinder dengan empat langkah pembakaran.  

Maka dari itu, diperlukannya modifikasi pada sistem bahan  bakar  pada  engine 

gasoline ke engine diesel. Peneliti melakukan pembuatan sistem bahan bakar tipe 

mekanikal pada engine gasoline ke engine diesel dengan spesifikasi pressure 13 bar / 

130 Mpa. Hal ini dapat disimpulkan bahwa pembuatan sistem bahan bakar tipe 

mekanikal pada engine gasoline menjadi engine diesel dengan motor Jupiter mx 135cc 

yang memiliki satu silinder dan empat langkah pembakaran berhasil dilakukan konversi. 

 
Kata kunci : System Bahan Bakar Mekanik , Spesifikasi, Engine Diesel, Konversi Engine, 

 

Abstract 

Petroleum reserves in Indonesia will be available for the next 9.5 years, while the life of  

natural gas reserves in Indonesia reaches 19.9 years. For this reason, the transition to 

the use of fossil energy towards New and Renewable Energy (EBT) is an absolute must 

for the energy transition to be carried out in order to maintain energy availability in the 

future. Alternative energy such as biosolar that can be produced from plant-based 

products can of course replace the use of energy that is still made from fossils by being 

applied to diesel engines. Two-wheeled vehicles such as motors are very rare that use 

diesel engines, where diesel engines can use biosolar fuel. The engine used in this study 

came from a Jupiter mx gasoline 1 cilinder motor with four combustion steps. Therefore, 

modifications are needed to the fuel system in gasoline engines to diesel engines. 

Researchers made a mechanical type fuel system on gasoline engines to diesel engines 

with a pressure specification of 13 bar / 130 Mpa. It can be concluded that the 

manufacture of a mechanical type fuel system in a gasoline engine into a diesel engine 

with a 135cc Jupiter mx motor that has one cylinder and four combustion steps was 

successfully converted. 

 
Keywords:Mechanical Fuel system, Specification, Engine Diesel, Engine Convertion 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Dari aspek penyediaan, Indonesia merupakan negara yang kaya 

dengan sumber daya energi baik energi yang bersifat unrenewable 

resources maupun yang bersifat renewable resources. Namun 

demikian, eksplorasi sumber daya energi lebih banyak difokuskan 

pada energi fosil yang bersifat unrenewable resources sedangkan 

energi yang bersifat renewable relatif belum banyak dimanfaatkan 

(Elinur, 2010). Kondisi ini menyebabkan ketersediaan energi fosil 

di Indonesia semakin langka, khususnya minyak mentah. 

Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral (2021) Arifin Tasrif 

mengungkapkan bahwa cadangan minyak bumi di Indonesia akan 

tersedia hingga9,5 tahun mendatang, sementara umur cadangan gas 

bumi Indonesia mencapai 19,9 tahun. Untuk itu, peralihan 

penggunaan energi fosil menuju Energi Baru danTerbarukan (EBT) 

merupakan sesuatu yang mutlak untuk dilakukan transisi energi 

bertujuan menjaga ketersediaan energi di masa mendatang. 

Dengan semakin menipisnya cadangan energi fosil  pada  satu 

sisi, sementara disisi lain konsumsi energi terus mengalami 

peningkatan menjadi ancaman terhadap kesedian energi fosil itu 

sendiri. Oleh karena itu berbagai upaya perlu dilakukan untuk 

mendorong pemanfaatan penggunaan energi diiringi  dengan 

pencarian sumber-sumber energi fosil baru secara intensif dan 

mengembangkan energi alternatif  yang  bersifat  renewable 

resources. 

Energi alternatif seperti biosolar yang  dapat  diproduksi  dari 

hasil nabati tentusaja dapat menggantikan penggunaan energi yang 

masih berbahan fosil. Bio solar diaplikasikan atau digunakan pada 

jenis engine diesel. Engine diesel memiliki torsi yang lebih tinggi 
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tetapi memiliki RPM yang lebih  rendah  dibandingkan  dengan 

engine gasoline. Pada umumnya  kendaraan  roda  empat  seperti 

mobil dan ada juga alat berat seperti excavator serta kendaraan lain 

yang membutuhkan torsi lebih akan menggunakan engine diesel. 

Untuk kendaraan beroda dua seperti motor sangat jarang yang 

menggunakan engine diesel, yang nantinya engine diesel dapat 

menggunakan bahan bakar biosolar. Guna mengatasi permasalahan 

yang ada penulis ingin melakukan sebuah penelitian untuk 

mengkonversi engine gasoline menjadi diesel engine pada engine 

motor Jupiter mx 135cc. Diesel engine dapat menjadi alternatif lain 

dari penggunaan engine yang mengkonsumsi bahan bakar  fosil 

seperti biosolar. 

Maka dari itu untuk merubah engine gasoline tersebut menjadi 

bahan bakar solar diperlukanya suatu perubahan pada sistem bahan 

bakar itu sendiri. Jika tidakdimodifikasi maka kerja engine tersebut 

tidak dapat berfungsi secara mekanismenya dan akan menimbulkan 

masalah atau kegagalan dalam perancangannya pada sebuah engine 

tersebut menjadi engine diesel. Pada fuel system, perlu diketahui 

bahwa setiap komponennya menjadi bagian penting dalam proses 

terjadinya pembakaran. 

Untuk menghasilkan energi panas diperlukan adanya  suatu 

proses pembakaran yang dilakukan di ruang bakar, guna 

menghasilkan suatu proses pembakaran, minimal harus ada tiga 

komponen utama, yaitu bahan bakar, udara, dan panas. Untuk 

mendapatkan performa engine yang maksimum perlu adanya sistem 

bahan bakar pada motor diesel, sistem bahan bakar tersebut  terdiri 

dari beberapa komponen yang saling berhubungan. Sumber bahan 

bakar didapat dari menginjeksikan fuel atau solar  dengan  bantuan 

fuel injeksi pump, yang mengatomisasi bahan bakar dan memaksa 

bahan bakar masuk dalam ruang bakar melalui nozzel.  Buka-an 

nozzel ditutup oleh valve yang dipompa oleh fuel pump assembly 
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dengan bantuan camshaft pump dan dikontrol oleh control lever 

assembly untuk mengawali injeksi bahan bakar sebelum titik mati 

atas/top dead centre langkah kompresi. 

Konversi pada fuel sistem merupakan suatu trobosan dan solusi 

apabila digerakan sumberdaya yang diperbaharui. Alasannya karena 

sumber daya alam yang diperbaharui bisa diproduksi Ketika sumber 

daya alam menipis atau langka. Dalam  hal  ini  penggunaan  bio 

diesel merupakan alternatif jawaban bagi penyediaan bahan bakar 

engine dimasa mendatang. Dalam konteks inilah, perubahan  pada 

fuel system pada engine gasoline menjadi fuel system engine diesel 

menjadi sebuah jawaban untuk kelangkaan  energi  dimasa 

mendatang. 

Karena itulah penulis mengusulkan judul penelitian ini, 

bagaimana modifikasi motor gasoline ke diesel engine studi 

pembuatan fuel system type mechanical. Penelitian ini  hanya 

berfokus pembuatan prototype untuk fuel system mechanical pada 

motor Jupiter Mx 135cc yang sudah dikonversi menjadi  engine 

diesel. 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, penulis 

membuat ruang lingkup masalah pembahasan dalam tugas  akhir 

yaitu, bagaimana modifikasi motor gasoline ke diesel engine studi 

pembuatan fuel system type mechanical. Berdasarkan penelitian 

penulis memiliki terdapat beberapa ruang lingkup masalah sebagai 

berikut: 

1. Membuat modifikasi motor gasoline ke diesel engine studi 

pembuatan fuel system type mechanical. 

2. Laporan terbatas pada modifikasi motor gasoline ke  diesel 

engine studi pembuatan fuel system type mechanical. 
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1.2. Rumusan Masalah 

 
Berdasarkan pada latar belakang yang dikemukakan di  atas, 

maka dapatdirumuskan permasalahannya sebagai berikut: 

1. Bagaimana membuat fuel  system  type  mechanical  pada 

prototype konversi engine gasoline ke engine diesel? 

2. Bagaimana spesifikasi fuel system type mechanical setelah 

diaplikasikan pada prototype konversi engine gasoline  yang 

diubah menjadi engine diesel? 

 
1.3. Tujuan 

 
Berdasarkan rumusan masalah yang diajukan, maka penelitian ini 

memiliki tujuan sebagai berikut: 

1. Membuat fuel system type mechanical pada prototype konversi 

engine gasoline ke engine diesel. 

2. Merumuskan spesifikasi fuel system type mechanical pada 

prototype konversi engine gasoline yang diubah menjadi engine 

diesel. 

1.4. Manfaat 

 
Manfaat dari membuat fuel system type mechanical pada prototype 

konversi engine gasoline ke engine diesel dapat  meningkatkan 

potensi pemamfaatan biosolar sebagai energi terbarukan untuk 

mengurangi pemakaian bahan bakar fosil. Pembuatan fuel  system 

type mechanical pada konversi engine gasoline ke engine diesel ini 

dapat memberikan kontribusi ilmu pengetahuan mengenai hasil 

pengujian rancangan fuel system pada engine gasoline setelah 

dikonversi menjadi engine diesel. Dan secara praktisnya, penelitian 

ini memberikan informasi tambahan untuk para mahasiswa dan 

pembaca mengenai fuel system type mechanical dalam prototype 

engine diesel. 
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1.5 Batasan Masalah 

 
1. Penelitian ini membahas tentang bagaimana cara membuat dan 

merumuskan spesifikasi pada modifikasi motor gasoline ke diesel 

engine studi pembuatan fuel system type mechanical. 

2. Penelitian ini tidak membahas kekuatan material dan bahan, 

manajemen perawatan, efesiensi pembakaran, gas buang yang 

dihasilkan pembakaran yang dilalui muffler pada prototype engine. 

1.6 Metodologi Penulisan 

 
Metodologi penulisan yang  digunakan  penulis  dalam 

menuliskan penulisan tugas akhir  ini  yaitu  dengan  metode 

deksriptif yang bersifat menjelaskan serta memaparkan salah satu 

permasalahan berdasarkan data, teori,  dan  informasi  yang 

didapatkan dari literatur, studi pustaka, observasi, dan pengerjaan 

yang telah dilakukan. Sistematika penulisan ini dikemukakan untuk 

mempermudah mengetahui penulisan dan pembahasan yang ada 

dalam tugas akhir ini. Urutan penulisan akan dibagi dalam beberapa 

bab sebagai berikut: 

1. Bagian Awal Tugas Akhir 

 
Pada bagian awal dalam penulisan laporan tugas akhir ini 

terdapat sampul depan, halaman judul, halaman persetujuan 

dosen pembimbing, halaman pengesahan, daftar isi, daftar 

tabel dan daftarlampiran. 

2. Bagian Utama Tugas Akhir 

Pada bagian utama dalam penulisan laporan tugas akhir 

terdapat bab dan sub bab sebagai berikut: 

- BAB I PENDAHULUAN : Bab ini berisikan latar 

belakang masalah, tujuan penulisan, manfaat penelitian, 

metode penulisandan sistematika penulisan laporan. 

- BAB II  TINJAUAN  PUSTAKA  :  Bab  ini  berisikan 
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tinjauan pustaka yang berkaitan dengan penelitian dan 

judul yang diangkat oleh penulis dalam pembuatan tugas 

akhir ini. 

- BAB III METODELOGI PENELITIAN : 

Bab ini  mengemukakan  tentang  metode  yang 

menunjang dan mendukung penelitian ini, yang terdiri, 

teori fuel system, cara kerja fuel system type mechanical 

sebagai system utama di engine diesel dan  cara 

pembuatan fuel system di engine diesel. 

- BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN : Bab ini terdiri 

hasil pembuatan alat  fuel  system  type  mechanical, 

proses pengadaan komponen,  pembuatan  komponen 

serta proses perakitan. 

- BAB  V   KESIMPULAN   DAN   SARAN   :   Bab   ini 

berisikan kesimpulan dan saran dari  penulis  laporan 

tugas akhir. Kesimpulan dapat berisi masalah yang ada 

dalam penelitian dan hasil dari penyelesaian  masalah 

yang didapat dari penelitian ini. Saran dapat berisi solusi 

untuk mengatasi masalah dan  kelemahan  yang  ada 

dalam penelitian ini. 

 
3. Bagian Akhir Tugas Akhir 

Pada bagian akhir dalam penulisan laporan tugas akhir 

terdapat daftar pustaka dan daftar lampiran 



 

 

 

 

 

 

 
5.1. Kesimpulan 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

1. Dari penelitian yang telah dilakukan maka penulis mengambil 

kesimpulan bahwa proses pembuatan fuel system type mechanical 

pada prototype engine diesel membutuhkan beberapa komponen 

meliputi : Injektor type 186f, Fuel pump injeksi, High pressure line 

1/8 inci, Fuel return line 3/16 inci  atau  5mm, Fuel tank 1,2 liter, 

Hose nozzle cylinder head 6,87mm, Ball  bearing,  diameter  dalam 

17 mm x diameter luar 30 mm x tebal 7 mm, Besi plat tebal 3 mm x 

panjang 200mm x lebar 200mm, besi plat tebal 10mm x panjang 

150mm x lebar 10mm, Ring tembaga tebal 0,5 x 6mm, Fuel filter, 

braket fuel pump, breket injector, dan fuel camshaft. 

2. Dari modifikasi fuel system type mechanical pada  prototype 

engine diesel terdapat hasil spesifikasi uji coba spray nozzle yang 

baik saat proses pengabutan terjadi dan didapat pressure injector 13 

bar atau setara dengan 130 Mpa. 

3. Dari fuel system mechanical pada prototype engine gasoline ke 

engine diesel bahwa engine dapat running  menggunakan  bahan 

bakar dexlite (B30) cetane 51. 

 

5.2. Saran 

1. Bagi peneliti berikutnya, diharapkan menggunakan lubrikasi fuel 

pump diperlukannya cover pada saat fuel pump ditekan oleh fuel 

camshaft. Tujuannya untuk meminalisir gesekan/ friksi jangka 

Panjang yang menyebabkan kerusakan. Dan  selalu  memeriksa 

apakah fuel system berkerja dengan baik. 

2. Bagi penelitian selanjutnya diperlukannya pedoman perawatan 

berkala pada fuel sistem, intake manifold, muffler, exhaust gas. 
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Untuk mengoptimalkan peningkatan volume silinder, tenaga,  dan 

torsi serta memaksimalkan pembakaran yang belum sempurna dan 

meminimalisir polutan gas buang. 

3. Penelitian selanjutnya gunakan bahan bakar biosolar secara bertahap 

dari 40% biosolar, sampai 100% biosolar 
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Lampiran 1 
 
 

 
Gambar : Skematik Fuel System Mechanical Prototype Engine 

 

 
Gambar : Sistem Karburator Pada Engine Gasoline Jupiter MX 
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Lampiran 2 

Gambar : Fuel Pump Assembly 

 

 
Keterangan 

1. Delevery Holder 9. Cirlip 

2. Delevery Spring 10.Control Lever Assem 

3. Delevery Grasket 11. Spring seat 

4. Delevery Valve 12. Pin Of sleeve 

5. Spacer 13. Fuel Injetion pump 

6. Plunger 14. Fuel  Injektion  Pump 

spring 

7. Adjusting Gasket 15. Fuel Pump Assembly 

8. Conneting plate  of 

pump body 

16. Nut M6 
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Lampiran 3 

Konsumsi Bahan Bakar 

Perbandingan konsumsi bahan bakar yang digunakan adalah kuantitas 

bahan bakar berbanding banyaknya jumlah peinjeksian. Metode yang 

digunakan untuk menghitung konsumsi bahan bakar yang digunakan 

adalah dengan memutarkan crankshaft sebanyak 50, 100, dan 

menghitung kuantitas bahan bakar yang disemprokatkan nozzle 

menggunakan gelas ukur  dengan pengujian  sebanyak  5  kali.  Setelah 

itu didapatkan rata rata konsumsi bahan bakar sebanyak 400 ml pada 

putaran 1000 rpm dengan kondisi bukaan penuh dari fuel pump (full 

throttle). 
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Lampiran4 

 

 

Gambar lampiran 1 Spesifikasi Dexlite 
 

Sumber : Memorandum VP Retail Marketing No.304/Q10100/2019-S0 2019 

 
 

Gambar : Prakitan Fuel System Type Mechanical Pada Prototype Engine Gasoline Ke Engine Diesel 
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Lampiran 5 

Gambar : Hasil Pembuatan Fuel system Type Mechanical Pada Prototype Engine Gasoline Ke Engine 

Diesel 
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Gambar : Hasil Pembuatan Fuel System Type Mechanical Pada Prototype Engine Gasoline Ke 

Engine Diesel 


